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ABSTRACT 

 

Mental health awareness among Generation Z has grown, yet many still hesitate to 

take action in seeking mental health help. As digital natives, Generation Z actively 

consumes content on platforms like Instagram, which have become influential 

spaces for mental health education. This study examines the role of the Instagram 

account @insightme.id in shaping help-seeking intentions through digital content. 

Using a descriptive qualitative approach, this research involved in-depth 

interviews, observation, and documentation with purposively selected followers of 

@insightme.id who show interest in mental health topics. Guided by theories of 

perception, new media, and help-seeking behavior. The result reveals that 

@insightme.id effectively captures users’ attention, delivers relatable information, 

and encourages initial consideration of seeking help. The platform creates a sense 

of connection and validation that supports early-stage reflection among followers. 

This study highlights Instagram’s communicative potential to positively shape 

audience perceptions and actively increase help-seeking intentions among 

Generation Z. A synergic approach involving digital media, mental health literacy, 

and accessible pathways is essential to strengthen the impact of media in 

encouraging actual help-seeking behavior. 

Keywords: Instagram, digital media, Generation Z, perception, help-seeking 

behavior. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan mental adalah elemen yang sangat penting dalam kesehatan 

manusia. Menurut World Health Organization (WHO) kesehatan mental juga 

merupakan bagian dari kesehatan secara menyeluruh, tidak hanya mencakup 

penyakit tubuh, namun juga mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial. 

Hal ini termasuk ke dalam penilaian terhadap kondisi psikologis yakni seperti 

rasa percaya diri, kemandirian, dan kemampuan individu dalam 

mengembangkan dirinya sendiri. (Center For Public Mental Health (CPMH) 

UGM, 2020). Beberapa tahun belakangan ini, isu kesehatan mental telah 

menjadi topik yang mulai dibicarakan oleh masyarakat, khususnya oleh 

Generasi Z. Generasi ini lahir dalam rentang tahun 1997 hingga 2012 dan 

tumbuh bersamaan dengan kemajuan teknologi. 

Hasil dari studi yang dilakukan oleh American Psychological 

Association (APA), Generasi Z memiliki angka stress yang tinggi dibandingkan 

dengan generasi lainnya, hanya ada 45% Generasi Z yang memiliki kesehatan 

mental baik atau sangat baik. Selain itu, Generasi Z juga lebih rentan 

mengalami gangguan kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, bipolar, 

dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) (Rasyid et al., 2024). 
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Sementara itu, Kementrian Kesehatan mengungkapkan bahwa: 

”Menurut laporan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) dari Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes), prevalensi depresi Indonesia sebesar 1,4% pada 

2023. Ditinjau berdasarkan kelompok usianya, prevalensi depresi paling 

banyak dirasakan oleh usia 15-24 tahun atau generasi Z, yakni sebesar 2% 

namun hanya 10,4% anak muda yang mencari pengobatan. (Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2024)” 

 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-

kesehatan/statistik/47ac634c23cd91e/gen-z-memiliki-prevalensi-depresi-

tertinggi-di-indonesia-pada-2023 

Hasil dari survei ini menunjukkan bahwa Generasi Z ternyata cukup 

rentan untuk terkena gangguan mental namun masih sedikit yang mencari 

bantuan psikologis. Hal ini masih terjadi salah satunya karena kesadarannya 

tentang mencari bantuan untuk masalah kesehatan mental masih belum merata 

dengan tindakan nyata dalam mencari bantuan psikologis (Sholeha Putri et al., 

2023). Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa proses pencarian 

bantuan psikologis tidak dapat terjadi begitu saja tanpa adanya dorongan 

internal dari individu. Di sinilah peran intensi menjadi krusial sebagai langkah 

Gambar 1. Tingkat Depresi di Indonesia Berdasarkan 

Kelompok Usia Pada Tahun 2023 

https://databoks.katadata.co.id/tags/depresi
https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-kesehatan/statistik/47ac634c23cd91e/gen-z-memiliki-prevalensi-depresi-tertinggi-di-indonesia-pada-2023
https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-kesehatan/statistik/47ac634c23cd91e/gen-z-memiliki-prevalensi-depresi-tertinggi-di-indonesia-pada-2023
https://databoks.katadata.co.id/layanan-konsumen-kesehatan/statistik/47ac634c23cd91e/gen-z-memiliki-prevalensi-depresi-tertinggi-di-indonesia-pada-2023
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awal yang mendasari tindakan nyata tersebut. Intensi yang kuat dan positif 

dapat menjadi pemicu penting agar individu berani melangkah untuk mencari 

pertolongan. Dengan memahami bagaimana intensi dapat meningkat melalui 

peran media seperti Instagram merupakan aspek penting dalam upaya 

mendorong peningkatan perilaku pencarian bantuan psikologis di kalangan 

generasi muda. Intensi merupakan faktor paling dekat yang menjadi 

pembentuk suatu perilaku dan merujuk pada keinginan seseorang untuk 

melakukan sesuatu. (Kartikasari & Ariana, 2020). 

Di sisi lain, media sosial seperti Instagram telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan Generasi Z. Meskipun tidak tersedia data pasti 

mengenai jumlah individu dengan gangguan mental yang menggunakan 

Instagram, sejumlah studi menunjukkan bahwa media sosial, khususnya 

Instagram, dapat memberikan dampak positif dalam membangun kesadaran 

dan meningkatkan intensi untuk mencari bantuan psikologis. Berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Instagram dapat 

meningkatkan kesadaran tentang isu-isu kesehatan mental. (Amsalem et al., 

2025) menyebutkan bahwa Instagram dapat digunakan secara efektif untuk 

mengurangi stigma dan meningkatkan kesadaran kesehatan mental di kalangan 

remaja dan dewasa muda. Selain itu, menurut Naslund (2016) dalam (Fatahya 

& Abidin, 2022), menyebutkan bahwa banyak individu yang memiliki masalah 

kesehatan mental menunjukkan ketertarikan terhadap program dan layanan 

kesehatan yang disampaikan melalui media sosial. Hal ini membuktikan bahwa 

platform media sosial, salah satunya Instagram, berpotensi besar untuk 
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meningkatkan kesadaran serta mendorong individu untuk mencari informasi 

mengenai kesehatan mental, salah satunya melalui konten-konten dari akun 

edukasi kesehatan mental seperti @insightme.id.  

Akun Instagram @insightme.id merupakan bagian dari platform 

InsightMe yang bergerak dalam bidang kesehatan mental dan berfokus pada 

pengembangan diri dan kesehatan mental.  Konten yang dibagikan di akun ini 

meliputi berbagai acara dan sesi yang relevan dengan topik-topik kesehatan 

mental. @insightme.id mengadakan webinar yang membahas isu-isu seperti 

depresi terselubung, serta menyediakan sesi meditasi dan yoga yang bertujuan 

untuk mengurangi stres. Selain itu, akun ini juga sering mengunggah diskusi 

mendalam (deep talk) bersama para ahli dan profesional dalam bidang 

kesehatan mental untuk memberikan wawasan lebih tentang cara mengelola 

emosi dan mental dengan lebih baik. 

Gambar 2. Profil Instagram @insightme.id Pada 14 Maret 2025 

Sumber: www.instagram.com/insightme.id 

http://www.instagram.com/insightme.id
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Tujuan utama dari akun @insightme.id ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental dan menyediakan alat serta 

sumber daya untuk merawat diri secara emosional. Insightme berupaya untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat membantu individu 

mengatasi kecemasan, stres, dan tantangan emosional lainnya. Manfaat yang 

dapat diperoleh oleh pengikutnya meliputi peningkatan kesejahteraan mental, 

pengelolaan emosi yang lebih baik, dan pembentukan komunitas yang saling 

mendukung dalam perjalanan pemulihan dan pertumbuhan pribadi. 

Meskipun banyak informasi edukasi kesehatan mental, strategi untuk 

mendorong individu agar berani untuk mencari bantuan psikologis tentu 

memiliki kendala utama dalam mendorong mental health help-seeking. Salah 

satunya adalah stigma yang masih melekat dalam masyarakat terhadap individu 

yang mengalami gangguan kesehatan mental. Banyak orang masih merasa 

takut atau malu untuk mengakui bahwa mereka mengalami masalah psikologis 

karena khawatir akan mendapatkan label negatif dari lingkungan sekitar 

(Wardani & Zenab, 2024). Hal-hal tersebut yang membuat seseorang seringkali 

menjadi terhambat ketika hendak mencari pertolongan, padahal dalam ajaran 

Islam, konsep menghadapi ujian hidup telah dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 286 yang menegaskan bahwa Allah tidak akan membebani seseorang di 

luar kesanggupannya. 
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Artinya: ”Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 

ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 

Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir" 

Adapun berdasarkan Tafsir Al-Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, ayat 

tersebut bermaknakan Allah tidak akan membebani seseorang dengan 

kewajiban yang melebihi kemampuannya, sebab ajaran agama Islam didirikan 

atas prinsip kemudahan dan tidak dimaksudkan untuk memberatkan umatnya. 

Setiap kebaikan yang dilakukan seseorang akan dibalas secara penuh sesuai 

amalnya, tanpa ada pengurangan sedikit pun. Sebaliknya, siapa pun yang 

melakukan keburukan akan menanggung sendiri akibatnya, dan tidak akan 

dipertanggungjawabkan oleh orang lain. Rasulullah bersama orang-orang 

beriman memanjatkan doa kepada Allah: “Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau menghukum kami jika kami melakukan kesalahan karena lupa atau 
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tidak sengaja. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau membebani kami dengan 

beban yang berat dan di luar kemampuan kami, sebagaimana Engkau pernah 

membebankan kepada umat-umat sebelum kami sebagai hukuman atas 

kezaliman mereka, seperti kaum Yahudi. Jangan pula Engkau memberlakukan 

kepada kami perintah atau larangan yang terasa berat dan sulit kami 

laksanakan. Ampunilah segala dosa kami, limpahkan pengampunan-Mu atas 

kekhilafan kami, dan curahkan kasih sayang-Mu kepada kami. Engkaulah 

tempat kami bergantung dan satu-satunya penolong kami. Maka tolonglah 

kami dalam menghadapi orang-orang yang menentang kebenaran.” 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini hadir untuk 

menjawab bagaimana persepsi Gen Z pada akun Instagram dalam 

meningkatkan intensi untuk mencari bantuan psikologis. Penekanan pada 

aspek ini penting untuk memahami bagaimana individu, khususnya generasi Z 

dalam menanggapi masalah kesehatan mental yang mereka alami serta 

bagaimana mereka menggunakan media sosial seperti Instagram sebagai 

sarana untuk mencari informasi sehingga dapat meningkatkan intensi mereka 

daam mencari bantuan psikologis. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini 

akan memberikan wawasan lebih dalam yang bersumber dari pengalaman 

subjektif dari para pengikut akun @insightme.id dalam memahami dan 

merespons konten kesehatan mental. Sebagai contoh, banyaknya komentar 

yang ada di akun @insightme.id menunjukkan bahwa banyak individu merasa 

terbantu dengan konten yang disajikan. Temuan dari penelitian ini akan 

menggambarkan apakah Instagram bisa menjadi ruang yang efektif dalam 



8 
 

mendukung edukasi dan kesadaran kesehatan mental serta mendorong invididu 

meningkatkan intensi bantuan psikologis pada Generasi Z. 

 

  

 Sumber: www.instagram.com/insightme.id 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperoleh pemahaman 

yang lebih mengenai peran media sosial dalam membentuk persepsi generasi 

Z dalam meningkatkan intensi bantuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi pembuat kebijakan, praktisi kesehatan mental, dan pembuat 

konten serupa dalam merancang strategi yang lebih efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana persepsi Generasi Z pada akun 

Instagram @insightme.id dalam meningkatkan intensi untuk mencari bantuan 

psikologis? 

Gambar 3. Komentar para followers @insightme.id Pada 7 Maret 2025 

http://www.instagram.com/insightme.id
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

persepsi Generasi Z pada akun Instagram @insightme.id dalam meningkatkan 

intensi mencari bantuan psikologis. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

akademik mengenai peran media sosial, khususnya Instagram, dalam 

meningkatkan intensi mencari bantuan psikologis pada Generasi Z. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi dalam memperluas 

pemahaman tentang bagaimana konten kesehatan mental dalam media 

sosial dapat meningkatkan intensi individu dalam mencari bantuan 

profesional.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi pembuat konten kesehatan mental di Instagram agar dapat 

merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

intensi mencari bantuan psikologis pada Generasi Z. Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi acuan bagi praktisi kesehatan mental dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi yang lebih optimal. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No. 
Judul 

Penelitian 

Nama 

Penulis 
Sumber Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  

An Experimental 

Investigation into 

Promoting Mental 

Health Service Use 

on Social Media: 

Effects of Source 

and Comments 

Zhaomeng 

Niu, Lun Hu, 

David C. 

Jeong, Jared 

Brickman and 

Jerod L. 

Stapleton 

International Journal of 

Environmental Research 

and Public Health 

https://www.researchgate.ne

t/publication/345156842_A

n_Experimental_Investigati

on_into_Promoting_Mental

_Health_Service_Use_on_S

ocial_Media_Effects_of_So

urce_and_Comments 

Penelitian ini menemukan bahwa kredibilitas 

sumber informasi dan isi komentar di media sosial 

memengaruhi sikap dan intensi pengguna untuk 

menggunakan layanan kesehatan mental. Sumber 

yang dianggap profesional (seperti psikolog) dan 

komentar positif dari pengguna lain meningkatkan 

persepsi terhadap layanan serta memperkuat niat 

untuk mencari bantuan. 

Keduanya membahas pengaruh media 

sosial terhadap niat atau intensi untuk 

mencari bantuan psikologis, serta 

mengakui pentingnya persepsi audiens 

terhadap konten sebagai pemicu awal 

dari tindakan nyata. Keduanya 

menggarisbawahi peran konten media 

sosial sebagai penguat dalam proses pra 

help-seeking. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksperimen dengan 

manipulasi dua variabel (jenis 

sumber dan jenis komentar) untuk 

melihat pengaruhnya terhadap 

intensi pencarian bantuan. Selain itu, 

jurnal ini bersifat eksperimental dan 

mengontrol konteks konten, 

sedangkan penelitian Anda berfokus 

pada interaksi nyata pengguna 

dengan akun edukasi psikologi di 

Instagram. 

2.  

Social Media Use 

for Youth Mental 

Health Awareness 

and 

Help-Seeking 

Attitudes: A 

Systematic Review 

Idzreen Nur 

Fathennadwa 

Mohamad, 

Nur Nadia 

Abd Mubin 

EDUCATUM: Journal of 

Social Science (EJOSS) 

https://www.researchgate.ne

t/publication/378684975_So

cial_Media_Use_for_Youth

_Mental_Health_Awareness

_and_Help-

Seeking_Attitudes_A_Syste

matic_Review 

Penelitian ini menemukan bahwa media sosial 

digunakan oleh remaja untuk dua tujuan utama: 

mencari informasi kesehatan mental dan 

mendapatkan dukungan emosional. Temuan utama 

mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial 

berpotensi meningkatkan kesadaran kesehatan 

mental serta membentuk sikap positif dalam mencari 

bantuan. 

Keduanya menyoroti pentingnya media 

sosial dalam mendorong kesadaran dan 

sikap positif terhadap pencarian bantuan 

psikologis di kalangan remaja atau 

generasi muda. Keduanya menyepakati 

bahwa media sosial bisa menjadi alat 

potensial dalam mengurangi stigma dan 

mendorong perilaku help-seeking. 

Penelitian ini bersifat tinjauan 

pustaka sistematis dan tidak fokus 

pada satu platform media sosial 

tertentu. 

3.  

Seeking and Sharing 

Mental Health 

Information 

on Social Media 

During COVID-19: 

Role of Depression 

and Anxiety, Peer 

Support, and Health 

Benefits 

Najma Akhter, 

Pradeep 

Sopory 

 

 

Jurnal of Education and 

Technology in Behavioral 

Science 

https://pubmed.ncbi.nlm.nih

.gov/35036521/ 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan 

kesehatan seperti persepsi kerentanan terhadap 

masalah kesehatan mental dan manfaat dari 

pencarian informasi, sangat berpengaruh terhadap 

intensi mahasiswa dalam mencari informasi 

kesehatan mental. 

Kedua penelitian sama-sama membahas 

intensi untuk mencari bantuan yang 

berkaitan dengan kesehatan mental dan 

mengakui peran penting media digital 

sebagai saluran informasi. Keduanya 

juga sama-sama melihat pentingnya 

persepsi individu sebagai faktor awal 

dalam menentukan tindakan. 

Penelitian ini  menggunakan 

pendekatan kuantitatif berbasis 

survei. Fokusnya lebih pada 

hubungan antara faktor-faktor 

keyakinan kesehatan dengan intensi 

mencari informasi kesehatan mental. 

Sumber: Olahan Peneliti 

https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/345156842_An_Experimental_Investigation_into_Promoting_Mental_Health_Service_Use_on_Social_Media_Effects_of_Source_and_Comments
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://www.researchgate.net/publication/378684975_Social_Media_Use_for_Youth_Mental_Health_Awareness_and_Help-Seeking_Attitudes_A_Systematic_Review
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/35036521/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/35036521/
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F. Landasan Teori 

1. New Media 

Teori New Media merupakan konsep yang dikembangkan oleh 

Pierre Levy, yang menjelaskan tentang perkembangan media. Ada dua 

pandangan utama dalam teori ini. Pandangan pertama adalah pandangan 

interaksi sosial, yang membedakan media berdasarkan seberapa dekat 

media tersebut dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy berpendapat bahwa 

World Wide Web (WWW) merupakan lingkungan informasi yang fleksibel, 

dinamis, terbuka, dan memungkinkan individu untuk mengembangkan 

pengetahuan baru serta terlibat dalam dunia yang lebih demokratis dengan 

pemberian kuasa yang saling bergantung pada masyarakat dan lebih 

interaktif. (Mustikasari et al., 2021)  

Pandangan kedua adalah pandangan integrasi sosial yang melihat 

media sebagai sesuatu yang diritualkan karena menjadi kebiasaan, sesuatu 

yang formal, dan memiliki nilai lebih besar daripada sekadar 

penggunaannya. Dalam pandangan ini, media bukan hanya alat untuk 

mendapatkan informasi atau memenuhi kepentingan individu, tetapi juga 

berperan dalam menyatukan kita dalam berbagai bentuk masyarakat dan 

memberikan rasa saling memiliki. (Feroza & Misnawati, 2020) 

New Media adalah media berbasis teknologi yang fleksibel dan 

interaktif, yang berfungsi baik untuk penggunaan publik maupun pribadi 

dengan memanfaatkan internet. New Media (media online) merujuk pada 
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produk komunikasi yang dimediasi oleh teknologi, yang hadir bersamaan 

dengan komputer digital.  

a. Prinsip New Media 

Lev Manovich (2001) dalam (Kalesaran, 2023) mengelompokkan new 

media menjadi 5 kategori: 

1) Numerical Representation 

Dalam prinsip ini, media baru merupakan representasi dari digital 

code. Misalnya, sebuah foto digital yang merupakan hasil jepretan 

dari kamera digital atau hasil pindah (scanning) dari kertas foto 

yang pada prinsipnya memiliki kombinasi numerik tertentu. 

2) Modularity 

Dalam prinsip ini, media baru merupakan gabungan dari berbagai 

elemen-elemen asset yang bisa dengan mudah dipisahkan dan 

digabungkan lagi dengan elemen yang lain. Contohnya membuat 

website dengan beberapa platform pembuat website, yang mana di 

bagian website tersebut akan tersimpan berbagai aset atau elemen 

media seperti JPEG, GIF, animasi, dll. 

3) Automation 

Prinsip ini merupakan konsekuensi hadirnya automasi terhadap 

berbagai aktivitas dalam kreasi, modifikasi, dan akses media. 

4) Variabillity 

Prinsip ini mengacu pada bervariasinya media baru. 
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5) Transcoding 

Prinsip ini menyerukan untuk adanya sebuah sudut pandang bahwa 

media dam computer saling menentukan atau mempengaruhi satu 

sama lain, walaupun media baru diciptakan, disebarkan dan diakses 

melalui komputer. 

Media baru memiliki perbedaan mendasar dibandingkan dengan 

media lama, salah satunya terletak pada pemilihan dan pengelolaan 

informasi tidak lagi sepenuhnya bergantung pada komunikator atau 

penyampai pesan, melainkan juga melibatkan peran aktif dari pengguna. 

Selain itu, media baru didukung oleh teknologi pengiriman yang lebih 

canggih seperti kabel dan satelit, sehingga mampu mengurangi hambatan 

dalam proses komunikasi yang sebelumnya sering terjadi akibat gangguan 

dari pemancar siaran lain.  

Keunggulan lainnya adalah adanya interaksi dua arah karena 

pengguna tidak hanya menerima informasi, tetapi juga bisa memberikan 

tanggapan atau umpan balik, menciptakan pertukaran informasi yang 

dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa media baru sangat fleksibel, baik dari 

segi bentuk maupun isi pesan, yang dapat disesuaikan dan berubah sesuai 

kebutuhan serta konteks penggunaannya.  

b. Karakteristik New Media 

Menurut Martin Lister (2009) dalam (Saputra et al., 2022), karakteristik 

utama dari media baru, antara lain:  
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1) Digitalitas 

Proses inilah yang membuat new media menjadi berbeda dari 

waktu-waktu sebelumnya. Data yang diperoleh dari proses ini 

(suara, teks, gambar) diubah menjadi kode biner, yang nantinya 

akan diproses oleh komputer. 

2) Interaktif 

Karakteristik ini merupakan salah satu kelebihan dari new media. 

Karakteristik ini dapat memungkinkan para penggunanya untuk 

berinteraksi dengan satu sama lain dan dapat terlibat secara 

langsung dalam perubahan gambar maupun teks yang mereka 

akses. 

3) Hipertekstual 

Karakteristik ini memungkinkan para pengguna menghubungkan 

teks satu dengan yang lainnya. Para pengguna juga dapat membaca 

teks secara tidak runtut seperti layaknya media lama karena dapat 

disesuaikan dengan keinginan pengguna. 

4) Jaringan 

Karakteristik ini berkaitan dengan ketersediaannya konten sharing. 

Sebagai contoh, ketika kita mengonsumsi suatu teks, maka kita 

akan memiliki sejumlah besar teks yang berbeda dari teks yang 

tersedia. Hal ini akan menjadi pertimbangan bagaimana caranya 

sebuah informasi mengalir melalui suatu jaringan sehingga 
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membentuk sebuah opini melalui pengambilan keputusan 

penggunaan teknologi. 

5) Virtual 

Karakteristik ini berkaitan dengan upaya untuk mewujudkan 

sebuah dunia yang diciptakan oleh grafis komputer dan video 

digital. 

6) Simulasi 

Karakteristik ini berhubungan dengan penciptaan dunia buatan 

yang dilakukan melalui berbagai macam model tertentu. 

Dengan demikian, karakteristik ini menggambarkan jelas 

bagaimana platform media sosial seperti Instagram dapat menyajikan 

berbagai konten visual dalam bentuk digital serta memungkinkan 

adanya interaksi, distribusi informasi yang masif, serta penciptaan 

representasi realitas yang bersifat virtual. Aspek virtualitas terlihat 

dalam bagaimana Instagram menciptakan ruang yang membentuk 

identitas digital dan representasi diri pengguna. Adanya fitur-fitur 

seperti feeds, highlight, dan caption, dapat merancang persona yang 

ingin para penggunanya tampilkan ke publik.  Di sisi lain, jaringan atau 

network menjadi fondasi utama Instagram, dimana setiap akun saling 

terhubung, membentuk komunitas berdasarkan minat, profesi, atau isu 

tertentu. Hal ini menjadikan Instagram tidak hanya sebagai media 

berbagi, tetapi juga sebagai ruang partisipasi dan interaksi sosial yang 

bersifat global dan dinamis.  
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Selain itu, pengguna atau khalayak media baru yang disebut 

dengan istilah "Netizen" menjadi representasi penting. Mereka tidak 

hanya menerima pesan, tetapi juga menciptakan, menyebarkan, dan 

menanggapi informasi (Fadiyah et al., 2023).Aktivitas mereka 

mencakup komunikasi, ekspresi opini, serta partisipasi sosial melalui 

media sosial dan platform digital lainnya. Dalam hal ini, audiens tidak 

lagi bersifat pasif, melainkan berperan aktif sebagai partisipan dalam 

produksi dan makna pesan. Hal ini sangat relevan dengan perilaku 

followers akun Instagram @insightme.id yang tidak hanya 

mengonsumsi informasi psikologis, tetapi juga terlibat dalam dialog, 

menyuarakan pengalaman, dan memperkuat rasa memiliki dalam 

komunitas daring yang ada di @insightme.id. 

Studi tersebut juga menjelaskan bahwa media baru memberi 

kuasa kepada individu untuk menjadi penyampai informasi tanpa 

melalui institusi formal. Siapapun kini dapat menjadi jurnalis, kurator 

informasi, dan dapat menyampaikan pesan sesuai dengan pengalaman 

dan kepedulian pribadi mereka. Hal ini juga yang menjelaskan mengapa 

akun-akun edukatif seperti @insightme.id mampu membangun 

kepercayaan dan keterlibatan emosional dari khalayaknya, dikarenakan 

kontennya yang dibangun oleh individu atau tim yang menghadirkan 

narasi relatable dan validatif.  
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2. Instagram 

Dalam buku Handbook, menurut Atmoko Dwi (2012) dalam (Aryani 

& Murtiariyati, 2022), Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengambil gambar, menerapkan filter 

digital, dan membagikannya ke berbagai platform media sosial, termasuk 

platform milik Instagram sendiri. Instagram atau sering disingkat IG 

merupakan jenis media sosial juga digunakan oleh para penggunanya untuk 

menyebarkan keseharian mereka, mencari informasi terkini tentang suatu 

isu, dll. 

Nama Instagram sendiri diambil dari dua kata, yaitu “insta” dan 

“gram”. Kata “insta” yang berartikan instan, yang dapat diartikan pengguna 

dari aplikasi ini dapat membagikan foto maupun video secara instan. 

Sedangkan kata “gram” berasal dari kata telegram, yang dapat diartikan para 

pengguna dari aplikasi ini dapat membagikan foto maupun video dengan 

cepat. 

Instagram sendiri terhubung dengan media sosial lain yakni 

Facebook, jadi kita dapat menghubungkan teman melalui aplikasi 

Facebook. Kini Instagram tidak hanya digunakan sebagai media sosial 

untuk kegiatan sehari-hari saja, namun juga digunakan oleh para pengusaha 

untuk mempromosikan produk mereka karena banyaknya pengguna yang 

menggunakan aplikasi ini (Feroza & Misnawati, 2020). Salah satu alasan 

mengapa Instagram menjadi media sosial dengan pengguna terbanyak 

adalah banyaknya fitur yang dimiliki, antara lain: 



18 
 

a. Fitur-fitur Instagram 

Instagram memiliki lima menu utama bersama dengan fitur 

tambahan. Atmoko (2015) dalam (Kulsum et al., 2022) mengemukakan 

teori yang menyatakan bahwa fitur Instagram meliputi: 

1) Beranda (Home Page) 

Beranda sendiri merupakan halaman utama yang dapat 

menampilkan foto-foto terbaru dari sesama pengguna yang telah 

diikuti maupun yang direkomendasikan oleh Instagram. Dengan 

hanya scrolling atau menggeser layar handphone ke atas ataupun 

ke bawah, kita dapat melihat foto-foto yang tersebar di laman 

beranda ini.  

2) Komentar (Comments) 

Sebagaimana fitur pada jejaring sosial lainnya, Instagram juga 

memiliki fitur komentar. Kita dapat memberikan komentar 

terhadap foto-foto yang ada di Instagram. Dengan menekan ikon 

bertanda balon di bawah foto, kemudian ditulis kesan-kesan 

mengenai foto pada kotak yang disediakan setelah itu tekan tombol 

kirim.  

3) Explore 

Fitur ini berisikan tampilan foto-foto populer yang paling banyak 

disukai para pengguna Instagram lainnya. Instagram menggunakan 

algoritma rahasia untuk menentukan foto mana yang dimasukkan 

ke dalam explore feed. 
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4) Profil  

Profil pengguna dapat mengetahui secara detail mengenai 

informasi pengguna, baik itu dari pengguna maupun sesama 

pengguna yang lainnya. Melalui ikon kartu nama di menu utama 

bagian paling kanan, kita dapat mengakses profil seseorang. Fitur 

ini dapat menampilkan berapa banyak foto yang telah diupload, 

jumlah pengikut dan orang yang diikuti oleh akun tersebut. 

5) Judul (caption) 

Kita dapat menambahkan pesan atau deskripsi terhadap foto yang 

diunggah melalui fitur caption ini. Fitur ini juga dapat diedit 

apabila kita ingin mengubahnya bahkan setelah kita mengunggah 

sebuah foto. 

6) Hashtag  

Hashtag adalah sebuah simbol bertanda pagar (#), fitur hashtag 

ini memudahkan para pengguna untuk menemukan foto-foto di 

Instagram dengan hashtag tertentu. Fitur ini juga seringkali 

digunakan untuk menyuarakan sebuah kampanye tertentu di 

Instagram, misalnya hashtag #FreePalestine. 

7) Lokasi  

Fitur ini dapat menampilkan dimana lokasi foto unggahan 

tersebut diambil.  
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8) Follow dan Following 

Adanya fitur pengikut (follower) dan mengikuti (following), 

interaksi pada satu pengguna media sosial dapat terhubung satu 

sama lain di Instagram dengan menyukai dan mengomentari 

gambar satu sama lain, yang memungkinkan mereka untuk 

mengikuti dan diikuti balik sebagai balasannya. Beberapa 

pengguna Instagram bahkan mengukur tingkat popularitas sebuah 

akun atau seseorang dengan melihat berapa banyak jumlah orang 

yang mengikuti akun tersebut, terlebih untuk para KOL atau Key 

Opinion Leader atau yang akrab disebut sebagai influencer. 

9) Like  

Fitur like ini digunakan ketika para pengguna dapat menyukai 

gambar maupun video pada Instagram. Hanya dengan cara 

menekan tombol hati dibagian bawah foto yang bersebelahan 

dengan komentar. Atau cara cepatnya adalah dengan double tap 

(mengetuk dua kali) pada foto yang disukai. 

10) Mentions  

Fungsi dari fitur ini adalah untuk menandai pengguna lain 

misalnya di postingan feeds atau story. Caranya dengan 

menambah tanda arroba (@) dan memasukan akun instagram dari 

pengguna lain yang ingin ditandai. 
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11) Instagram Live (siaran langsung)  

Fitur ini merupakan video siaran langsung tanpa batasan waktu. 

Fitur ini juga sekarang beralih menjadi sarana jualan bagi para 

online shop di Instagram atau media promosi. Fitur ini juga dapat 

digunakan dengan pengguna lain sehingga dapat melakukan 

siaran langsung bersama. 

12) Instagram story 

Instagram story adalah kumpulan foto atau video yang diunggah 

ke akun Instagram yang hanya bertahan selama 24 jam. Fitur ini 

digunakan untuk memberitahu pengguna tentang berbagai 

aktivitas para penggunanya tanpa harus tampil di feeds dengan 

membagikan terlalu banyak postingan. 

13) Reels 

Instagram reels memungkinkan penggunanya untuk dapat 

membuat video singkat dengan menggabungkan musik pilihan 

dan dibagikan kepada teman atau pengikut lainnya. Fitur reels 

juga menyediakan tambahan fitur untuk pengeditan seperti 

pilihan efek, speed control, dan kemampuan untuk 

menyeimbangkan banyak klip untuk transisi. 

Dibandingkan dengan platform media sosial lainnya, Instagram 

dianggap lebih ideal untuk media promosi atau sponsor karena fokusnya 

pada konten visual. Format ini memungkinkan pengguna untuk 

menyampaikan teaser berupa informasi singkat yang mampu 
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membangkitkan rasa penasaran audiens, sehingga mendorong mereka 

mencari tahu lebih lanjut.  

b. Kelebihan Instagram 

Instagram memiliki beberapa kelebihan, diantaranya:  

1) Konten yang detail dan informatif 

Foto atau gambar yang diunggah dapat disertai detail seperti 

lokasi, waktu, hingga informasi tambahan di bio atau deskripsi 

akun.  

2) Instagram membantu penggunanya untuk menjangkau target pasar 

yang spesifik melalui fitur-fitur seperti pengelompokan audiens 

untuk promosi yang lebih fokus.  

3) Instagram dapat diakses dengan mudah kapan saja dan dimana 

saja.  

4) Tampilan aplikasi dirancang agar mudah dipahami oleh berbagai 

pengguna smartphone.  

5) Komunikasi interaktif 

Melalui fitur seperti hashtag (#), mention, berbagi, tombol suka, 

dan pesan langsung, pengguna dapat berinteraksi secara efektif 

dengan audiens mereka. 

3. Persepsi 

Definisi persepsi menurut Kotler dan Keller (2009) dalam (Ari et al., 

2023) menginterpretasi sebuah masukan informasi untuk menciptakan 

sebuah gambaran yang memiliki arti terhadap dunia.  
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Sementara menurut Davidoff (1981) dalam (Purwa Atmaja Prawira, 

2012) mendefinisikan persepsi yang dilakukan individu atau seseorang 

dapat terjadi ketika adanya stimulus diterima oleh individu yang 

bersangkutan. Stimulus ini ditangkap dengan alat indera kemudian 

diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga individu menyadari tentang 

apa yang ditangkapnya. Moskowitz dan Orgel (1981) dalam (Purwa Atmaja 

Prawira, 2012) menyebutkan bahwa persepsi merupakan keadaan individu 

terhadap stimulus yang telah diterimanya. Beberapa faktor lain turut 

mempengaruhi dalam proses persepsi ini seperti pengalaman-pengalaman 

yang pernah mereka alami.  

Timbulnya sebuah persepsi tidak dapat terjadi begitu saja, terdapat 

beberapa syarat-syarat sebelum persepsi tersebut terbentuk di dalam 

individu sehingga mereka dapat membentuk persepsi terhadap suatu 

stimulus. Sunaryo (2004) dalam (Hermuningsih & Wardani, 2022) 

mengungkapkan syarat terjadinya persepsi, yaitu: 

a. Adanya objek yang dipersepsi 

b. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan 

persepsi 

c. Penerimaan stimulus oleh alat indera/reseptor 

d. Adanya syaraf sensoris sebagai alat yang digunakan untuk 

menerukan stimulus ke otak yang kemudian dapat memunculkan 

sebuah respon.  
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Dalam kaitannya dengan ilmu komunikasi, Prof. Deddy Mulyana 

mengungkapkan bahwa persepsi merupakan pengindaraan (sensasi) melalui 

alat-alat indra kita, atensi dan interpretasi. Sensasi ini merujuk kepada pesan 

yang akan dikirimkan ke otak melalui alat indera yang bertugas sebagai 

penghubung antara otak manusia dengan lingkungan sekitar. 

a. Sifat-sifat Persepsi 

Di dalam buku pengantar Ilmu Komunikasi karya Deddy Mulyana 

(Mulyana, 2009) disebutkan bahwa persepsi adalah inti dari komunikasi 

yang memiliki sifat, antara lain: 

1) Selektif 

Persepsi bersifat selektif ini bermakna bahwa setiap orang dapat 

mengartikan sebuah pesan yang sama dengan cara yang berbeda. 

Ada faktor internal yang mempengaruhi seperti emosi saat kita 

bahagia dan sedih.  

2) Dugaan  

Anggapan atau persepsi yang dikeluarkan terhadap sebuah peristiwa 

yang ada terjadi karena adanya asumsi dan kebiasaan. 

3) Evaluatif 

Persepsi bersifat evaluatif yang berarti persepsi yang dikeluarkan 

biasanya dianggap nyata namun adanya ketidaksinambungan 

dengan alat indera sehingga dapat menimbulkan keraguan antara 

persepsi dengan realita. 
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4) Kontekstual 

Persepsi bersifat kontekstual yang berarti semua pengaruh yang ada 

dalam persepsi dapat menjadi pengaruh yang paling kuat. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Munculnya sebuah persepsi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Deddy Mulayana dalam (Mulyana, 2009) aspek atensi dari 

persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh: 

1) Faktor Internal 

Cakupan faktor internal adalah biologis, fisiologis, dan faktor soal 

budaya seperti gender, agama, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

peranan stasus sosial, pengalaman masa lalu, dan faktor psikologis 

yang mencakup keinginan, motivasi, kemarahan, dsb. 

2) Faktor eksternal 

Cakupan faktor eksternal yakni meliputi latar belakang keluarga, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru 

dan familiar atau ketidakasingan suatu objek.  

c. Tahapan Persepsi 

Persepsi bukan hanya sekadar hasil dari stimulus yang diterima, 

tetapi juga melewati beberapa tahapan terbentuknya persepsi. Tahapan 

persepsi menurut Joseph Devito (2003) dalam (DeVito, 2013): 
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1) Seleksi  

Tahapan ini merupakan tahap awal, dimana terjadinya proses 

stimulasi yang dilakukan panca indera terhadap rangsangan dari luar, 

ini dapat menghasilkan intensitas dan jenis yang banyak atau sedikit. 

2) Intepretasi  

Tahap ini merupakan tahap mengolah dan menyusun informasi agar 

dapat dimaknai oleh individu. Proses ini dipengaruhi oleh pengalam 

sebelumnya, nilai-nilai yang dianut, motivasi pribadi, karakter 

individu, dan tingkat kecerdasan. Kemampuan seseorang dalam 

menyederhanakan informasi yang rumit juga berperan penting 

dalam proses ini. 

3) Retensi  

Tahap ini merupakan bentuk nyata dari kedua tahap sebelumnya 

yang kemudian diwujudkan dalam bentuk perilaku. Di tahap ini, 

adanya kemampuan untuk menyimpan informasi (memorizing) yang 

telah dipelajari atau diterima, sehingga dapat diingat kembali di 

kemudian hari. Dengan demikian, persepsi melibatkan berbagai 

proses. 

Dengan demikian, retensi bukan sekedar proses mengingat, 

tetapi merupakan konstruksi ulang yang sangat dipengaruhi oleh 

struktur persepsi dan keyakinan yang telah terbentuk sebelumya. 
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Dalam arti luas, persepsi mencakup bagaimana seseorang 

memandang atau menilai sesuatu berdasarkan cara pandang atau 

penilaiannya sendiri berdasarkan apa yang mereka tangkap dengan indera 

yang mereka gunakan. (Hasanah et al., 2024) 

d. Hasil dari Persepsi 

Menurut Robbins (2005) dalam (Aminudin, 2022), setelah 

individu berinteraksi dengan objek yang mereka persepsikan, maka hasil 

tersebut dapat dibagi menjadi dua, yakni: 

1) Persepsi Positif 

Persepsi positif adalah rumusan persepsi yang mendefinisikan 

seluruh pengetahuan dan jawaban yang dilanjutkan dengan usaha 

untuk mengimplementasikannya. Hal ini akan dilanjutkan oleh 

aktivitas atau resepsi dan mendukung objek yang dirasakan. 

2) Persepsi Negatif 

Persepsi negatif mendefinisikan seluruh pengetahuan dan reaksi 

yang tidak selaras dengan objek yang dipersepsikan. Hal ini akan 

berlanjut dengan sikap pasif atau penolakan terhadap objek tersebut. 

e. Efek Persepsi 

Proses persepsi yang terjadi dalam diri individu dapat 

memengaruhi cara mereka memahami, merasakan, hingga bertindak 

terhadap suatu informasi. Efek yang ditimbulkan dari proses ini dapat 

dikategorikan menjadi tiga dimensi efek persepsi, yaitu:  
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1) Efek Kognitif 

Efek yang dihasilkan pada komunikan bersifat informatif bagi 

dirinya.  

2) Efek Afektif  

Efek ini lebih tinggi dari efek sebelumnya. Efek ini berhubungan 

dengan perasaan, sikap, dan emosi yang dapat menghasilkan 

berbagai macam emosi seperti bahagia, rasa suka maupun tidak 

suka, sikap setuju maupun tidak setuju. 

3) Efek Konatif 

Efek konatif atau sering disebut behavioral adalah efek yang timbul 

pada khalayak berupa tindakan dan kegiatan. Misalnya adegan 

kekerasan pada televisi membuat orang yang menontonnya akan 

menjadi lebih keras. (Aminudin, 2022) 

4. Perilaku Mencari Bantuan Psikologis (Psychological Help-Seeking 

Behaviour) 

Dalam perspektif ilmu komunikasi, proses mental health help-seeking 

tidak hanya dipahami sebagai tindakan individual untuk mencari pertolongan 

psikologis, tetapi juga sebagai bagian dari proses komunikasi yang kompleks. 

Istilah “help seeking” sendiri berasal dari kata help (bantuan) dan seeking 

(mencari), yang dalam konteks komunikasi dimaknai sebagai proses interaksi 

baik intrapersonal maupun interpersonal yang dilakukan individu untuk 

mengatasi persoalan, dengan harapan mendapat umpan balik berupa solusi atau 

dukungan. 
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Dalam perkembangannya, konsep help seeking tidak hanya digunakan 

dalam isu kesehatan fisik, seperti pasien kanker payudara yang mencari 

informasi medis, namun telah meluas ke ranah kesehatan mental. Debra 

Rickwood (2012) dalam (Rickwood et al., 2012) menjelaskan bahwa mental 

health help seeking merupakan bentuk koping adaptif yang mencerminkan 

usaha individu untuk menjangkau sumber eksternal baik berupa orang, institusi, 

atau media dalam mengatasi persoalan psikologis. Dalam perspektif 

komunikasi, ini dapat dilihat sebagai aktivitas komunikasi dua arah yang 

berlangsung dalam berbagai kanal, yakni formal, informal, hingga digital. 

Proses ini tidak terjadi secara instan. Komunikasi yang mendorong 

tindakan pencarian bantuan biasanya dimediasi oleh intensi atau niat yang 

terbentuk melalui kesadaran, pertimbangan, dan interpretasi individu terhadap 

pesan-pesan yang diterimanya. Intensi termasuk dalam tahap kognitif dan tahap 

afektif yang menjembatani antara penerimaan pesan dengan perubahan 

perilaku. Seperti yang diuraikan oleh Cornally dan McCarthy (2011) dalam 

(Sudewaji & Pohan, 2022), perilaku help-seeking dimulai ketika individu 

menyadari adanya masalah internal, dan kemudian melalui proses reflektif 

(intrapersonal communication), mempertimbangkan apakah akan 

menyampaikan keluhan tersebut (interpersonal communication) atau tidak. 

Pembentukan intensi ini sangat dipengaruhi oleh pesan yang diterima 

individu dari lingkungannya, termasuk dari media sosial. Media sosial berperan 

sebagai saluran komunikasi yang menyampaikan pesan kesehatan mental secara 

persuasif. Sikap terhadap pesan apakah diterima, ditolak, atau diresonansi 
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sangat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, norma sosial, serta persepsi 

terhadap kredibilitas sumber. Ketika pesan dinilai relevan, empatik, dan bebas 

stigma, maka individu akan cenderung membentuk intensi positif untuk 

mencari pertolongan. Sebaliknya, jika pesan dianggap menyalahkan atau 

menakut-nakuti, intensi itu bisa terhambat. Oleh karena itu, dalam studi 

komunikasi, intensi dilihat sebagai konstruksi komunikasi yang menjadi titik 

krusial dalam perubahan perilaku. 

a. Sumber-sumber Bantuan 

Rickwood dkk (2005) dalam (A. R. Sari & Sokang, 2024) juga menguatkan 

bahwa proses mencari bantuan bukan sekadar perilaku reaktif, tetapi 

melibatkan kesadaran aktif dan penilaian terhadap sumber-sumber bantuan 

yang tersedia, baik formal, semi-formal, maupun informal. Pemilihan 

sumber bantuan ini tentunya dipengaruhi oleh niat yang telah terbentuk 

sebelumnya.  

1) Sumber bantuan formal 

Sumber bantuan formal bisa didapatkan melalui pelayanan kesehatan 

mental yang bersifat profesional dan memiliki kemampuan untuk 

merawat secara khusus, seperti psikiater, psikolog, dokter umum, dan 

perawat. 

2) Sumber bantuan semi-formal 

Sumber bantuan semi-formal bisa diperoleh melalui guru, supervisor 

dalam pekerajaan, academic advisor, dan coach.  
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3) Sumber bantuan informal 

Sumber bantuan informal dapat diperoleh dari teman, pasangan, 

ataupun orang tua. 

Dalam komunikasi digital, platform seperti media sosial juga mulai 

dianggap sebagai komunikator baru yang mengisi celah antara komunikasi 

formal dan informal. Misalnya, akun Instagram seperti @insightme.id bisa 

menjadi jembatan yang membuka ruang diskusi, validasi, dan penguatan 

narasi positif terhadap kesehatan mental. Dengan demikian, mental health 

help seeking dalam kacamata ilmu komunikasi merupakan sebuah proses 

komunikasi bertahap yang melibatkan interaksi intrapersonal, interpersonal, 

dan mediasi pesan dari media massa, yang semuanya berperan dalam 

membentuk kesadaran, niat, dan keputusan seseorang untuk mencari 

pertolongan psikologis. 

b. Tahap-tahap Psychological Help Seeking Behaviour 

Berikut ini adalah tahap-tahap help seeking behaviour menurut 

Rickwood et al (2005) dalam (Natalie et al., 2023) dibagi menjadi 4 

tahap, yaitu:  

1) Tahap Pra Help-Seeking 

Tahap ini dimulai dari kesadaran individu terhadap masalah 

psikologis yang dialaminya. Dalam sudut pandang komunikasi, ini 

merupakan proses komunikasi intrapersonal, dimana individu mulai 

menilai kondisinya sendiri. Pada tahap ini pula intensi untuk 
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mencari bantuan mulai terbentuk, dipengaruhi oleh persepsi 

terhadap masalah, dukungan sosial, serta pesan-pesan dari media.

 Namun, kesadaran ini tidak selalu langsung diikuti dengan 

tindakan untuk mencari pertolongan. Ada faktor pendukung yang 

dapat mempercepat, seperti dukungan sosial dari keluarga atau 

teman dan akses informasi yang luas terhadap kesehatan mental. Di 

sisi lain, terdapat pula faktor penghambat, seperti stigma sosial 

terhadap kesehatan mental, rasa takut akan dihakimi,  pengalaman 

negatif terhadap sumber bantuan, serta minimnya informasi terkait 

kesehatan mental. 

2) Tahap Decision 

Pada tahap ini, individu melakukan negosiasi komunikasi 

internal untuk menentukan apakah akan menyampaikan masalahnya 

atau tidak. Ini merupakan titik awal komunikasi interpersonal jika 

individu memutuskan untuk terbuka. Keputusan ini mencerminkan 

kesiapan individu untuk menerima dan merespons pesan secara 

terbuka. Pengalaman komunikasi sebelumnya, baik positif maupun 

negatif, akan memengaruhi pilihan kanal dan sumber bantuan yang 

akan diakses. 

3) Tahap Help-Seeking 

Tahap ini mencerminkan komunikasi interpersonal aktif, 

dimana individu mulai menjangkau sumber bantuan. Dalam 

komunikasi kesehatan, ini bisa berarti menghubungi psikolog, 
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berbicara kepada teman, atau bahkan mengirim pesan langsung ke 

akun media sosial yang dirasa aman. Karakteristik pesan, 

kredibilitas sumber, dan kemampuan empatik sangat berperan dalam 

keberhasilan komunikasi pada tahap ini. 

4) Tahap Pasca Help-Seeking (Evaluasi) 

Setelah komunikasi terjadi, individu akan mengevaluasi 

apakah komunikasi tersebut berhasil atau tidak. Efektivitas 

komunikasi dinilai berdasarkan apakah individu merasa didengar, 

diterima, atau mengalami perubahan kondisi psikologis. Jika 

evaluasi ini positif, maka kemungkinan untuk mengulang perilaku 

help seeking akan meningkat. Sebaliknya, jika evaluasi negatif, 

maka kepercayaan terhadap komunikasi tersebut bisa menurun. 

a) Merasa terbantu 

Individu yang merasa terbantu cenderung mengalami perubahan 

cara pandang atau persepsi terhadap diri sendiri dan 

permasalahannya, mereka mulai lebih menerima keadaan dan 

memiliki sudut pandang yang lebih positif. Kemudian mereka 

juga mulai merasa lega karena merasa dipahami dan didukung 

oleh orang lain. 

b) Merasa tidak terbantu 

Individu yang merasa tidak terbantu biasanya terjadi karena akar 

masalah belum terselesaikan atau karena faktor eksternal yang 

sulit diubah. Selain itu, ada beberapa individu yang merasa 
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sumber bantuan yang mereka pilih tidak dapat cukup untuk 

memahami dan merespons masalah mereka dengan baik. 

Keputusan seseorang untuk mencari bantuan professional dalam 

menghadapi sebuah masalah tidak dapat terjadi begitu saja. Meskipun 

kesadaran akan pentingnya kesehatan mental semakin meningkat, 

masih banyak individu yang enggan atau ragu untuk mengakses 

layanan bantuan psikologis.  

c. Faktor-faktor Pengaruh Individu dalam Psychological Help Seeking 

Behaviour 

Menurut Barker (2007), faktor-faktor individual yang 

memengaruhi seseorang untuk mencari bantuan, antara lain: 

1) Personal believes in help 

Individu mencari bantuan untuk mendapatkan penjelasan lebih 

lanjut dan merasa bahwa masalah yang mereka alami semakin lama 

semakin menjadi kompleks dan sulit untuk diatasi sendiri. 

2) Norma of gender 

Adanya harapan sosial dan budaya terhadap peran suatu gender 

yang dapat memengaruhi bagaimana individu merespons masalah 

yang mereka alami dan apakah mereka bersedia mencari bantuan 

profesional. 
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3) Individual perception 

Persepsi individu mengenai kemampuan orang lain untuk dapat 

memberikan dukungan sosial dan kepercayaan pada orang lain. Hal 

ini dapat mempengaruhi keputusan individu dalam mencari bantuan.  

4) Coping capability 

Kemampuan koping stress individu dapat memberikan pengaruh 

dalam bagaimana mereka mengambil tindakan selanjutnya dalam 

mengatasi masalah. Setiap individu memiliki cara yang berbeda 

dalam mengatasi stress yang mereka alami. 

5) Social support 

Hal ini merujuk pada keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk mencari bantuan. Kemampuan tersebut akan terbentuk 

macam-macam tergantung dengan dukungan yang diberikan oleh 

lingkungan sekitarnya. 

6) Identity and other characteristics 

Karakteristik individual seperti etnis, usia, status pernikahan, 

orientasi seksual, pencapaian edukasi, kelas sosial, memiliki bagian 

terkait kenyamanan individu dalam berbagai aspek kehidupan dan 

cara mereka memutuskan sebuah keputusan. 
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7) Stigma 

Stigma sangat berperan dalam menghambat atau mendorong 

individu dalam pencarian bantuan. Masih banyak masyarakat yang 

memandang negatif individu yang mengalami masalah psikologis 

sehingga mereka memilih untuk menekan perasaan mereka. 

Selain itu, menurut Rasyida (2019) dalam (Muhiddin et al., 

2021) terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi inidividu untuk 

mencari bantuan profesional psikologis, yakni: 

1) Ketidaktahuan layanan psikologi yang baik 

Adanya keterbatasan informasi dan sosialisasi mengenai 

ketersediaan layanan, khususnya psikolog atau konselor 

profesional. Hal ini juga sejalan dengan siapa tenaga ahli yang dapat 

dirujuk untuk permasalahan-permasalahan spesifik yang dialami 

oleh individu. Apabila banyak informasi terkait pelayanan ini yang 

disampaikan kepada masyarakat, maka akan mengurangi 

ketidaktahuan masyarakat terkait kemana harus mencari 

pertolongan. 

2) Adanya keluarga dan orang sekitar yang dapat menolong 

Ketersediaan orang-orang seperti keluarga ataupun teman yang 

lebih dipercaya untuk menjadi tempat untuk mencari pertolongan. 

Hal ini tentu tidak akan menjadi masalah jika permasalahan yang 

dialami tidak serius, namun jika permasalahan yang dialami adalah 

masalah yang serius dan individu tersebut menceritakan kepada 
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orang yang salah, maka akan menimbulkan tingkat masalah yang 

lebih parah. 

3) Menganggap sepele masalah yang dihadapi 

Hal ini meliputi kesulitan para individu untuk mengidentifikasi 

gejala kesehatan mental yang mereka alami. Kondisi ini menjadi hal 

yang penting bagi individu untuk mengetahui kapan waktu yang 

tepat untuk mencari bantuan karena proses mencari bantuan 

bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. 

d. Atribut-atribut dalam Help Seeking Behaviour 

Cornally & McCharthey (2011) dalam (Putri et al., 2023) 

menjelaskan tentang tiga atribut dari perilaku mencari bantuan 

psikologis (psychological help-seeking behaviour), yakni: 

1) Problem Focused 

Intensi mencari bantuan muncul karena adanya sebuah masalah. Hal 

ini membuat individu mulai mendefisinikan masalah yang dialami 

sehingga mereka akan mencari bantuan apabila mereka merasa 

sudah gagal dalam mengatasi masalahnya sendiri. 

2) Intentional Action 

Aksi ini menjelaskan bahwa individu harus mencari bantuan dengan 

keadaan sadar dan sukarela, tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. Individu mulai mempertimbangkan untuk mencari 

bantuan dari sumber formal, semi-formal, ataupun informal. 
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3) Interpersonal Interaction 

Dalam hal ini, individu kemudian mulai mengungkapkan masalah 

yang mereka alami kepada orang yang mereka anggap berpotensi 

sebagai penolong. Hal ini merupakan karakteristik dari perilaku 

mencari bantuan. 

Selanjutnya, ketika ketiga atribut itu telah dilakukan oleh seseorang, 

maka individu tersebut akan mendapatkan dua kemungkinan, yaitu 

keberhasilan dalam menyelesaikan masalah (problem 

resolution/management) atau tidak dapat menyelesaikan masalah (problem 

unresolved). 
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G.  Kerangka Pemikiran 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

   

 

 

 

  

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (2023), rentang usia 15-24 tahun (Gen Z) paling 

banyak mengalami depresi, namun hanya 10,4% yang mencari bantuan. Generasi Z terbiasa mencari 

informasi dan solusi melalui media sosial, salah satunya Instagram. 

Akun Instagram @insightme.id berperan sebagai media komunikasi yang menyampaikan pesan 

edukatif seputar kesehatan mental dengan gaya yang mudah dipahami. Melalui penggunaan 

bahasa yang relevan, visual yang menarik, dan pendekatan yang dekat dengan keseharian 

audiens, akun ini dapat membentuk persepsi followers dan meningkatkan intensi mereka 

mencari bantuan psikologis. 

Tahapan persepsi pada akun 

Instagram, yaitu: 

1. Seleksi → Interaksi 

dan Relevansi 

Konten 

2. Interpretasi → 

Pemaknaan Konten 

3. Retensi → Ingatan  

Followers terhadap 

Konten 

(DeVito, 2013) 

Munculnya intensi dalam 

Tahap Help Seeking 

Behaviour: 

1. Pra Help Seeking 

2. Decision 

3. Help Seeking 

4. Pasca Help Seeking 

Rickwood et al. (2005) 

Melalui akun @insightme.id, Generasi Z memiliki persepsi yang lebih positif sehingga 

dapat meningkatkan intensi mereka untuk mencari bantuan psikologis (tahap pra help-

seeking). 

Sumber: Olahan Peneliti 

Gambar 4. Kerangka Pemikiran 
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H. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Menurut Saunders, Lewis & Thornhill (2007) dalam 

(Sarosa, 2012) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mencoba 

memahami fenomena dalam setting dan konteks naturalnya dimana peneliti 

tidak berusaha untuk memanipulasi fenomena yang diamati. Dalam 

penelitian kualitatif, kebanyakan data diperoleh dari hasil wawancara 

maupun pengamatan terhadap partisipan yaitu manusia. Keterlibatan 

narasumber dalam penelitian harus secara terbuka dan mendapatkan 

informasi yang memadai tentang keterlibatannya, dan sukarela sehingga 

kapanpun yang bersangkutan menghendaki dapat menarik keterlibatannya 

dalam penelitian. 

Pendekatan deskriptif bertujuan untuk memperoleh pemahman yang 

mendalam dan luas mengenai objek yang diteliti pada waktu tertentu. 

Pendekatan ini berusaha untuk menggambarkan kondisi atau fenomena 

dengan pertanyaan: bagaimana atau apa. (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018) 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami persepsi dan pengalaman individu terhadap suatu fenomena 

tertentu, dalam hal ini persepsi para followers akun @insightme.id terhadap 

konten Instagram dalam meningkatkan intensi mencari bantuan psikologis 

pada Generasi Z. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan persepsi 

followers akun Instagram @Insightme.id dalam meningkatkan intensi 



41 
 

mencari bantuan psikologis. Penelitian ini penting untuk memahami 

bagaimana media sosial, khususnya Instagram, dapat berperan dalam 

mendorong Generasi Z untuk mencari bantuan psikologis ketika 

menghadapi permasalahan mental. 

b. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik pemilihan subjek secara 

purposive sampling. Menurut Notoatmodjo (2010), purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik tertentu dari populasi. Metode ini sering 

digunakan ketika ada keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, sehingga tidak 

memungkinkan untuk mengambil sampel yang besar atau dari lokasi yang 

jauh (Kumara, 2018). Selain itu, faktor lokasi dimana subjek penelitian 

atau responden berada juga menjadi pertimbangan penting dalam 

menentukan sampel yang akan diambil. Untuk kriteria followers akun 

@insightme.id adalah sebagai berikut: 

a. Pengguna aktif Instagram dan mengikuti akun Instagram 

@insightme.id 

b. Generasi Z, yakni lahir antara tahun 1997-2012 

c. Pernah berinteraksi atau memberikan respons konten-konten akun 

@insightme.id 

d. Pernah melihat konten akun @insightme.id 
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c. Obyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah persepsi para followers akun 

terhadap akun Instagram @Insightme.id dalam meningkatkan intensi 

mencari bantuan psikologis pada Generasi Z. 

d. Metode Pengumpulan Data 

a. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Menurut 

Danang Sunyoto (2013) dalam (Noviani et al., 2021), data primer 

merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab 

masalah penelitiannya secara khusus. Sementara data sekunder adalah 

data yang bersumber dari catatan yang ada pada sumber lainnya.  

1) Data Primer 

Data primer diperoleh dari wawancara dengan pengikut akun 

instagram @insightme.id, serta observasi terhadap aktivitas dan 

interaksi mereka dengan konten yang diunggah oleh akunt tersebut. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari konten yang diunggah oleh akun 

@insightme.id yang mencakup berbagai jenis postingan, respons 

followers dalam fitur komentar serta literatur pendukung seperti 

artikel, jurnal, atau buku yang relevan. 
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b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara  

Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mengumpulkan 

data. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan   pemahaman   

mendalam   tentang   persepsi, pengalaman, dan pandangan 

followers terkait konten akun @insightme.id yang dapat 

meningkatkan intensi mereka untuk mencari bantuan psikologis. 

Menurut Creswell (2014) dalam (Ardiansyah et al., 2023), peneliti 

dapat melakukan wawancara secara tersrtuktur, semi-terstruktur, 

dan tidak terstruktur. Hal ini tergantung pada tingkat kerangka 

yang telah ditentukan sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti 

membuat sebuah interview guides yang digunakan sebagai acuan 

untuk mewawancarai para narasumber sehingga pertanyaan yang 

diajukan sama antara satu dengan yang lainnya. 

2) Observasi  

Observasi adalah teknik  pengumpulan  data  yang  melibatkan  

pengamatan langsung   terhadap   partisipan   dan   konteks   yang   

terlibat   dalam   fenomena penelitian.  Peneliti melakukan 

observasi nonpartisipan dengan mengamati isi konten 

@insightme.id serta interaksi followers dengan konten akun 

@Insightme.id, termasuk bagaimana mereka merespons unggahan 

melalui komentar atau bentuk interaksi lainnya tanpa terlibat secara 
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langsung. Observasi ini mencakup komentar yang diberikan atau 

cara para pengikut berinteraksi dalam suatu konten. 

3) Dokumentasi 

Menurut Creswell (2014) dalam (Ardiansyah et al., 2023), 

dokumentasi  melibatkan  pengumpulan  data  dari  dokumen, arsip,  

atau  bahan  tertulis  lainnya  yang  berkaitan  dengan  fenomena  

penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan 

menganalisis konten yang diunggah oleh akun @Insightme.id, 

seperti caption, komentar, dan respons pengikut terhadap postingan 

yang relevan. 

I. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif merupakan proses untuk mengorganisasi, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data non-numerik menjadi sebuah 

informasi. Dengan demikian, teknik ini membantu mengungkap makna 

mendalam dari data yang diperoleh dan memberikan wawasan yang relevan 

sesuai konteks penelitian.  

Menurut Miles dan Huberman dalam (Kase et al., 2023) terdapat 3 jenis 

kegiatan dalam menganalisis data, yakni reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga komponen utama yang terdapat dalam 

analisis data kualitatif itu harus ada dalam analisis data kualitatif dikarenakan 

hubungan keterikatan antara ketiga tersebut harus terus dikomparasikan untuk 

menentukan arahan isi kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian.  
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum data mentah dengan cara memilih 

informasi penting, memfokuskan pada aspek-aspek utama, serta 

menetapkan tema dan pola. Langkah ini bertujuan untuk menyederhanakan 

data sehingga menghasilkan gambaran yang lebih jelas, yang pada akhirnya 

memudahkan proses analisis dan pengumpulan data lanjutan. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian data. Penyajian 

ini berupa pengorganisasian informasi dalam bentuk yang terstruktur 

sehingga memungkinkan penarikan dan pengambilan keputusan. Penyajian 

data membantu meningkatkan pemahaman terhadap kasus yang diteliti 

serta berfungsi sebagai panduan dalam merumuskan tindakan berdasarkan 

hasil analisis..  

c. Penafsiran Data 

Penafsiran atau interpretasi adalah proses menghubungkan hasil analisis 

dengan standar, kriteria, atau pernyataan tertentu untuk mengungkap 

makna di balik data yang dikumpulkan. Tahap ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian dan memberikan solusi atas permasalahan 

yang diidentifikasi. 

J. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, untuk menemukan kesesuaian dan konsistensi informasi. 
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Dengan teknik ini, temuan penelitian dapat dipastikan akurat dan relevan. 

Menurut Wijaya (2018) dalam (Kojongian et al., 2022), triangulasi sumber 

digunakan untuk menguji kredibilitas suatu data dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 

data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya.  

K. Sistematika Penulisan  

Untuk mengetahui Gambaran secara jelas terkait isi dan materi yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, maka penulisan menjabarkan sistematika 

penulisan adalah berikut: 

1. Bab I Pendahuluan: Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peneliti, manfaat peneliti, tinjauan pustaka, landasan teori, 

kerangka pemikiran, metodologi penelitian 

2. Bab II Gambaran Umum: Mendeskripsikan subyek dan obyek penelitian 

secara lebih terperinci dari berbagai sumber yang digunakan oleh peneliti  

3. Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan: Bab ini mencakup deskripsi 

dan pembahasan hasil penelitian, dimana peneliti harus menafsirkan dan 

memaknai semua data yang diperoleh. Dalam membahas hasil penelitian, 

peneliti tidak hanya menjawab pertanyaan penelitian tetapi juga 

menjelaskan alasan dan cara hasil tersebut terjadi. Deskripsi dan 

pembahasan hasil penelitian disajikan dalam satu bagian yang terpadu. Pada 

penelitian kualitatif, peneliti juga harus menyertakan data untuk triangulasi. 

Pada penelitian kuantitatif, sebelum deskripsi dan pemaknaan data, harus 

ditampilkan hasil uji validitas dan reliabilitas. Setelah itu, peneliti harus 
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menunjukkan hasil analisis data untuk membuktikan hipotesis dan 

membahasnya. 

4. Bab IV Kesimpulan dan Saran: Dalam bagian ini, peneliti menyimpulkan 

hasil penelitian dengan tegas dan jelas sesuai dengan permasalahan yang 

diangkat. Kesimpulan bukan sekadar ringkasan dari pembahasan, 

melainkan jawaban atas masalah yang telah dirumuskan, sehingga isi 

kesimpulan harus tetap berfokus pada rumusan masalah. Setelah 

menyimpulkan hasil penelitian, peneliti juga harus memberikan saran 

operasional berdasarkan temuan penelitian. Saran ini merupakan tindak 

lanjut yang berguna bagi perkembangan teori maupun praktik di bidang 

yang diteliti.  

5. Daftar Pustaka atau Lampiran: Bagian akhir skripsi meliputi daftar 

pustaka dan lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Generasi Z 

mempersepsikan akun @insightme.id sebagai ruang yang aman, ramah, dan 

relevan untuk mengenal isu kesehatan mental sehingga dapat meningkatkan 

intensi mereka untuk mencari bantuan psikologis. Mereka merasa bahwa konten 

yang disampaikan mudah dipahami, tidak menghakimi, dan memberi dorongan 

secara halus untuk mulai memikirkan pentingnya mencari bantuan. Melalui 

pendekatan visual yang menarik, penggunaan bahasa yang empatik dan tidak 

menghakimi, serta topik-topik yang relevan dengan kondisi emosional Generasi 

Z, @insightme.id mampu membangun relasi yang dekat dengan pengikutnya. 

Audiens merasa bahwa akun ini mengerti pengalaman mereka, memberikan 

validasi terhadap perasaan, serta menyampaikan informasi dengan cara yang 

ringan namun bermakna. 

Konten-konten yang dengan kata-kata yang afirmatif dan relatable ini 

tidak hanya dikonsumsi secara pasif, tetapi juga disimpan, dibagikan, dan 

dijadikan bahan refleksi pribadi oleh sebagian besar informan. Proses tersebut 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan @insightme.id 

berkontribusi dalam membentuk kesadaran dan meningkatkan intensi awal 

untuk mencari bantuan baik melalui konseling, berbagi cerita dengan orang 

dekat, atau setidaknya membuka diri pada isu kesehatan mental. Dengan kata 
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lain, kekuatan media dalam membentuk persepsi positif yang kemudian berhasil 

dimanfaatkan oleh akun ini untuk meningkatkan intensi audiensnya dalam 

proses mencari bantuan psikologis.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya 

a. Melanjutkan perubahan perilaku jangka panjang 

Karena penelitian ini fokus pada persepsi dan intensi, akan menarik bila 

ada studi lanjutan yang melacak apakah konten seperti insightme.id 

benar-benar berdampak pada tindakan nyata dalam jangka panjang, 

seperti konsultasi profesional, mengikuti terapi, atau perubahan pola 

pikir yang berkelanjutan 

b. Mengakses statistik langsung dari admin akun 

Jika memungkinkan, peneliti dapat melakukan kerja sama langsung 

dengan pengelola akun insightme.id untuk mendapatkan data statistik 

yang lebih akurat (misalnya tingkat engagement, komentar yang paling 

banyak disimpan, atau jumlah peserta dalam program daring), sehingga 

dapat memperkaya konteks analisis. 

2. Untuk Akun @insightme.id 

a. Disarankan untuk terus mempertahankan pendekatan empatik, ringan, 

dan mendidik dalam menyajikan konten.  
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b. Menyediakan ruang cerita anonim. Banyak Gen Z merasa nyaman saat 

mereka tidak perlu menunjukkan identitas. Insightme.id bisa 

mempertimbangkan membuka rubrik “cerita kamu” secara anonim, 

yang dikurasi dengan empati dan sensitivitas. Ini bisa menjadi ruang 

aman untuk berbagi pengalaman dan saling belajar. 

3. Untuk Generasi Z sebagai Pengikut Akun 

a. Diharapkan tidak hanya menjadi konsumen informasi yang pasif tetapi 

juga cukup berani untuk mengambil langkah aktif mencari pertolongan 

psikologis sehingga tidak terjadi self diagnose. 

b. Menumbuhkan keberanian untuk terbuka dengan individu yang 

dipercaya dan membangun komunitas sosial yang suportif akan 

memperkuat kesiapan mental dalam menghadapi tekanan. 

4. Untuk Institusi Pendidikan 

a. Kolaborasi antara sekolah, universitas, dan penyedia layanan 

kesehatan mental diperlukan untuk menciptakan ruang konsultasi 

psikologis yang aman dan terjangkau bagi siswa.  

b. Literasi digital dan kesehatan mental harus dimasukkan dalam 

kurikulum atau program pengembangan pribadi untuk memperkuat 

ketahanan psikologis siswa sejak usia dini.  

5. Untuk Pemerintah dan Instansi Terkait 

a. Pemerintah diharapkan dapat memperluas akses layanan kesehatan 

jiwa dengan menambah jumlah pusat layanan psikologis yang inklusif 

dan ramah remaja.  
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b. Kampanye nasional tentang pentingnya mencari bantuan harus lebih 

gencar dilakukan di media sosial dengan bekerja sama dengan 

influencer, profesional, dan lembaga pendidikan.  
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